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ABSTRAK 

 

YULINDA URFANI S.B (G0121316) Dinamika Populasi Ternak Kerbau di 

Desa Mambulilling Kecamatan Mamasa. Dibimbing oleh RUTH DAMERIA 

HALOHO sebagai Pembimbing Utama dan JISRIL PALAYUKAN sebagai 

Pembimbing Anggota. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika populasi ternak kerbau 

di Desa Mambulilling Kecamatan Mamasa. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode survei dimana informasi atau data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan hasil penelitian ini disajikan secara kuantitatif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan suatu peristiwa secara akurat melalui data berbentuk angka. Hasil 

penelitian di Desa Mambulilling Kecamatan Mamasa diketahui bahwa jumlah 

kerbau adalah 201 ekor. Kerbau jantan dewasa 25 ekor (12,44%), betina dewasa 84 

ekor (41,79%), jantan muda 22 ekor (10,94%), betina muda 25 ekor (12,44%), pedet 

jantan 19 ekor (9,45%), dan pedet betina 26 ekor (12,93%). Penjualan ternak kerbau 

di Desa Mambulilling Kecamatan Mamasa sebanyak 76 ekor (37,81%), kematian 

19 ekor (9,45%), dan pemotongan 9 ekor (4,48%). Dinamika pupulasi ternak kerbau 

di Desa Mambulilling Kecamatan Mamasa tersebut terus mengalami peningkatan 

pupolasi yag signifikan akibat tingginya angka kelahiran ternak. 

 

Kata kunci: Dinamika, Populasi, Kerbau. 
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ABSTRACT 

 

YULINDA URFANI S.B (G0121316) Dynamics of Buffalo Population in 

Mambulilling Village, Mamasa District. Supervised by RUTH DAMERIA 

HALOHO as Main Supervisor and JISRIL PALAYUKAN as Member 

Supervisor. 

 

This study ained to determine the dynamics of the buffalo population in 

Mambulilling Village, Mamasa District. The method in this study used a survey 

method where information or data is collected through questionnaires and the 

results of this study are presented quantitatively with the aim of describing an event 

accurately through data in the form of numbers. The results of this study in 

Mambulilling Village, Mamasa District, showed that the number of buffaloes was 

201. 25 adult male buffaloes (12.44%), 84 adult females (41.79%), 22 young males 

(10.94%), 25 young females (12.44%), 19 male calves (9.45%), and 26 female 

calves (12.93%). Buffalo livestock sales in Mambulilling Village, Mamasa District 

were 76 (37.81%), 19 deaths (9.45%), and 9 slaughtered (4.48%). The dynamics of 

the buffalo population in Mambulilling Village, Mamasa District, continues to 

experience a significant increase in population due to the high birth rate of livestock. 

 

Keywords: Dynamics, Population, Buffalo. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peternakan kerbau di Indonesia merupakan salah satu subsektor penting dalam 

sistem pertanian terpadu. Kerbau (Bubalus bubalis) tersebar luas di wilayah seperti 

Sulawesi Selatan, Sumatera Barat, dan Nusa Tenggara. Kerbau (Bubalus bubalis) 

merupakan ternak yang memiliki kemampuan pencernaan yang lebih tinggi 

dibanding dengan sapi. Kemampuan pencernaan serat kasar kerbau bisa mencapai 

62,7% di banding dengan sapi yang hanya 51,1%. Selain itu ternak kerbau juga 

merupakan salah satu ternak ruminansia yang bernilai ekonomi yang tinggi (Putra, 

et al. 2018). Upaya peningkatan jumlah populasi serta perbaikan produktivitas 

ternak kerbau perlu dilakukan guna mendukung pemenuhan kebutuhan daging 

nasional, yang terus bertambah seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk, 

peningkatan tingkat pendidikan, dan pendapatan masyarakat. Kerbau memiliki 

prospek yang menjanjikan sebagai hewan ternak andalan bagi keberlangsungan 

hidup peternak, sekaligus sebagai komoditas ekspor yang potensial mengingat 

tingginya permintaan pasar global (Matondang dan Chalid, 2015). 

Pertumbuhan populasi kerbau menjadi sangat penting untuk diperhatikan 

karena keberlanjutan ternak kerbau harus tetap dijaga. Kelangkaan atau 

berkurangnya populasi kerbau dapat berdampak besar terhadap kehidupan 

masyarakat, baik secara ekonomi maupun sosial budaya. Di Kecamatan Mamasa, 

penurunan populasi kerbau menyebabkan pendapatan peternak menurun karena 

jumlah kerbau semakin sedikit dan harga jualnya semakin mahal. Selain itu, biaya 
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untuk pelaksanaan upacara adat, khususnya Rambu Solo’ sebagai salah satu ritual 

adat yang paling membutuhkan banyak kerbau, juga meningkat karena kerbau sulit 

diperoleh. Dari sisi sosial budaya, kerbau yang memiliki peran penting dalam 

berbagai upacara adat, termasuk Rambu Solo’, menjadi sulit didapatkan, sehingga 

pelaksanaan tradisi terhambat dan nilai-nilai budaya masyarakat pun terancam 

hilang. Data populasi kerbau provinsi sulawesi barat mengalami penurunan 5 (lima) 

tahun terakhir. Hal demikian tentunya menjadi kekhawatiran bersama mengingat 

ternak kerbau salah satu ternak penting dalam kehidupan masyarakat Sulawesi Barat 

untuk meningkatkan ekonomi maupun kegiatan-kegiatan sosial terutama 

masyarakat di Kabupaten Mamasa. Data populasi ternak kerbau dapat dilihat pada 

Tabel 1, data menunjukkan bahwa populasi ternak kerbau di Provinsi Sulawesi 

Barat mengalami penurunan pada tahun 2017. Pada tahun 2018, terjadi peningkatan 

yang cukup signifikan, namun setelah itu populasi kembali naik turun dari tahun 

2019, populasi ternak kerbau menurun drastis pada tahun 2024. 

Tabel 1 Data populasi dan perkembangan ternak kerbau di Provinsi Sulawesi 

Barat pada Tahun 2017-2024 

Kabupaten 
Populasi Kerbau Menurut Kabupaten 

2020 2021 2022 2023 2024 

Kabupaten Majene 175 185 192 10 20 

Kabupaten Polewali Mandar 389 714 839 230 1,371 

Kabupaten Mamasa 7.392 7,458 7,092 7,195 3,160 

Kabupaten Mamuju 814 800 787 180 172 

Kabupaten Pasangkayu 7 11 37 13 13 

Kabupaten Mamuju Tengah 171 183 179 45 66 

Provinsi Sulawesi Barat 8,948 9,351 9,126 7,673 4,802 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2024) 
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Berdasarkan data populasi, kerbau di Provinsi Sulawesi Barat mengalami fluktuasi 

selama tahun 2020–2024. Total populasi provinsi meningkat dari 8.948 ekor pada 

2020 menjadi 9.351 ekor pada 2021, namun setelah itu mulai menurun hingga hanya 

mencapai 4.802 ekor pada 2024. Kabupaten dengan populasi terbesar adalah 

Mamasa yang sempat mencapai 7.458 ekor pada 2021, tetapi mengalami penurunan 

tajam pada 2024 menjadi 3.160 ekor sehingga sangat memengaruhi total provinsi. 

Sebaliknya, Polewali Mandar menunjukkan tren pertumbuhan positif, terutama 

pada 2024 yang meningkat menjadi 1.371 ekor setelah sempat turun pada 2023. 

Kabupaten lain seperti Majene, Mamuju, dan Mamuju Tengah mengalami 

penurunan yang signifikan pada 2023–2024, sedangkan Pasangkayu memiliki 

populasi kerbau yang sangat kecil dan relatif stabil. Secara umum, data ini 

menunjukkan adanya penurunan populasi kerbau di Sulawesi Barat dalam beberapa 

tahun terakhir, meskipun terdapat perkembangan positif di wilayah tertentu. 

Sedangkan untuk data populasi ternak kerbau di Kabupaten Mamasa, dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Data populasi ternak kerbau di Kabupaten Mamasa pada tahun 2015-2024 

Kecamatan 
Tahun 

2020 2021 2022 2023 2024 

Sumarorong 643 649 617 617 264 

Messawa 551 529 529 527 116 

Pana 1139 1150 1093 1093 411 

Nosu 1028 1038 987 987 559 

Tabang 344 347 330 330 211 

Mamasa 813 821 780 780 413 

Tanduk Kalua 323 326 310      310 159 

Balla 487 491 467 467 345 

Sesena Padang 404 406 386 386 146 

Tawalian 216 218 208 208 65 

Mambi 23 23 22 95 25 

Bambang 516 521 495 495 256 

Rantebulahan 

Timur 
91 91 87 87 33 

Mehalaan 17 17 16 56 4 

Aralle 280 282 268 268 27 

Buntu Malangka 401 405 385 385 201 

Tabulahan 116 117 112 102 25 

Total 7,392 7,458 7,092 7,195 3,160 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Mamasa (2024) 

 

Jumlah kerbau di Kabupaten Mamasa tahun 2020–2024 terlihat mengalami 

penurunan di hampir semua kecamatan. Pada tahun 2020 total kerbau sebanyak 

7.392 ekor dan meningkat sedikit pada 2021 menjadi 7.458 ekor. Jumlahnya mulai 

menurun menjadi 7.092 ekor pada 2022, lalu 7.195 ekor pada 2023, dan mengalami 

penurunan yang sangat besar pada tahun 2024 hingga hanya tersisa 3.160 ekor. 

Kecamatan dengan jumlah kerbau terbanyak adalah Pana, Nosu, dan Mamasa, 

namun ketiganya juga mengalami penurunan tajam pada 2024. Beberapa kecamatan 

lain seperti Mehalaan, Aralle, dan Tabulahan memiliki jumlah kerbau yang sedikit 

dan ikut mengalami penurunan. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa 
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populasi kerbau di Kabupaten Mamasa terus menurun selama lima tahun terakhir, 

terutama pada tahun 2024. Tren penurunan ini dapat mengindikasikan adanya 

tantangan struktural di sektor peternakan, baik dari sisi kesehatan hewan, daya 

dukung lingkungan, maupun kebijakan pemeliharaan yang perlu mendapatkan 

perhatian serius. 

Berdasarkan data populasi ternak kerbau yang diperoleh dari Dinas Peternakan 

yang ada di Kecamatan Mamasa, diketahui bahwa terdapat jumlah populasi ternak 

kerbau sebanyak 3.160 ekor. Ternak kerbau di Desa Mambulilling didapatkan data 

sebesar 200 ekor dari 30 pemilik, yang ada di wilayah tersebut, peneliti juga 

melakukan observasi langsung ke lapangan guna memperoleh informasi yang lebih 

akurat dan mendalam mengenai kondisi peternakan kerbau di masing-masing desa. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, terdapat 12 desa di Kecamatan Mamasa, 

Kabupaten Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat, yang terdiri dari Desa Bombong 

Lambe, Desa Bubun Batu, Desa Buntu Buda, Desa Lambanan, Desa Lembangna 

Salulo, Desa Mamasa, Desa Mambulilling, Desa Osango, Desa Pebassian, Desa 

Rambusaratu, Desa Taupe, Desa Tondok Bakaru. Peneliti menemukan peternak 

kerbau di Desa Mambulilling, peneliti menetapkan Desa Mambulilling, Kecamatan 

Mamasa sebagai lokasi penelitian. Penelitian ini akan mengkaji dinamika populasi 

ternak kerbau di daerah tersebut dengan judul “Dinamika Populasi Ternak 

Kerbau Di Desa Mambulilling Kecamatan Mamasa” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dinamika populasi ternak kerbau di 

Desa Mambulilling Kecamatan Mamasa. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika populasi ternak kerbau 

di Desa Mambulilling Kecamatan Mamasa. 

2. Tujuan Khusus 

 

Mengidentifikasi dinamika populasi ternak kerbau di Desa Mambulilling 

Kecamatan Mamasa 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang determinasi 

yang mempengaruhi pertumbuhan populasi ternak kerbau serta membantu peternak 

dalam meningkatkan produksi ternak. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dinamika populasi 

ternak kerbau di Desa Mambulilling dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

penambahan dan pengurangan populasi. Penambahan populasi terutama 

dipengaruhi oleh tingginya angka kelahiran sebesar 22,39%, yang menunjukkan 

bahwa kondisi reproduksi dan sistem pemeliharaan ternak cukup mendukung. 

Namun, peningkatan ini terhambat oleh pengurangan populasi melalui penjualan 

ternak (37,81%), kematian (9,45%), dan pemotongan (4,48%). Penjualan menjadi 

faktor terbesar dalam menurunkan populasi, yang dipicu oleh kebutuhan ekonomi 

dan pelaksanaan adat seperti rambu solo’. Meskipun demikian, nilai Natural 

Increase sebesar 12,94% masih menggambarkan adanya pertumbuhan alami 

meskipun tergolong rendah hingga sedang. Secara keseluruhan, dinamika populasi 

kerbau di desa ini masih menunjukkan arah positif, namun diperlukan pengelolaan 

yang lebih baik untuk menekan angka kematian dan penjualan berlebih agar 

populasi kerbau dapat meningkat secara berkelanjutan. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar peternak di Desa Mambulilling 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam manajemen pemeliharaan serta 

kesehatan ternak melalui pelatihan dan penyuluhan dari dinas peternakan. 

Pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan dukungan berupa vaksinasi, 

penyediaan bibit unggul, dan akses pasar yang lebih baik agar peternak tidak 
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menjual ternak secara berlebihan untuk kebutuhan ekonomi jangka pendek. Selain 

itu, perlu dilakukan pengawasan terhadap penyakit menular seperti PMK dan 

peningkatan kualitas pakan untuk mendukung kesehatan dan produktivitas kerbau. 

Dengan pengelolaan yang baik dan dukungan kebijakan yang tepat, populasi ternak 

kerbau di Desa Mambulilling dapat dipertahankan dan dikembangkan secara 

berkelanjutan di masa mendatang. 
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